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Abstrak
Penelitian ini bertujuau untuk rnengetahui model pendekatan yang
memungkinkan diterapkan dalam melestarikan warisan naskah kuno
koleksi Perpustakaan Museum Radya Pustaka, Surakarta. Penelitian
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan studi banding,
untuk mengetahui kondisi terkini, garnbaran tentang model
penyelamatan naskah kuno dan cara pelestariannya, serta efbktifitas
pelayanan dan aksebilitas pemustaka terhadap naskah kuno. Studi
banding dilakukan di Perpustakaan Radya Pustaka serta KantorArsip
dan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa koleksi naskah kuno di Perpustakaan Museum
Radya Pustaka, berada dalam taraf yang mernerlukan tindakan
penyelamatan secepat mungkin. Model yang ditawarkan untuk
penyelamatan naskah kuno di Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta
adalah tehnik digitalisasi dengan pendekaran hard skill, so.ft sktll
dan spiritual skill. Ketiga komponen keahlian tersebut didukung
dengan kecakapan penguasaan teknologi tepat guna, memberikan
manfaat bagi pustakawan untuk dapat melakukan upaya pelestarian
waris an budaya b emp a nas kair kuno s ecara tep at, s elain meningkatkan
kemampuan pustakaw all untuk memb angun j aringan infom as i yang
mendukung kemudahan dan efektifitas akses bahan pustaka sebagai
bagian dari pelayanan perpustakaan kepada publik. Pengetahuan dan
informasi dari naskah kuno yang telah didigitalkan menjadi abadi dan
dapat tetap diakses terus menerus meski naskah aslinya sudah tidak
ada.
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Kata kunci: naskah kuno, Perptrstakaan Radya pustaka. model
pelestarian, kemudahan akscs.
PENDAHULUAN
"(Jnderstanding the past is the key 1s our 
.fLtture."l
Memahami pengetahr"rau dan inforniasi lintas generasi merladi kulci
bagi kemajuan peradaban suatu bangsa. pengetahuan dan informasi
tersebut, seringkali terfuang dalam bentukan manuskrip, catatan diatas
kertas kuno ata'.r kertas daluang, di dalam gua batu" ditatahkan pada
kulit pohon, kulit binatang, daun lontar dan bambu serta tertuang dalal-r
dokumen bahan pustaka kuno lainnya. Dokumen-dokumen penting
yang menjadi penanda peradaban rnasyarakat ratusan tahun silarn
tersebut merupakan warisan yang penting bagi umat manusia.
Meskipun begitu, rnaterial budaya tersebut rentan mengalarni
kerusakan. Berbagai faktor pcnyebab kerusakan misalnya,
peperangan, bencana, kebakaran, banjr, serangga, dan ikhmyang tidak
mendukung. Thnpa didukung kemalxpuan yang memadai, kenyarranarl
iklim tropis serta kekayaan biota yafigdimiliki oleh Indonesia, dapat
menjadi arlcamarl serius bagi keberadaan naskah kuno. Lebih dari
1 6% spesies serangg a yatTgada di dunia (kurang iebih 250.000 jenis
serangga hidup di Indonesia)r. Selain itu, lndonesia memiliki tingkat
kelembaban udara dan air (high huruidity and water)dengan fluktuitas
perubahan kelembaban udara yangtinggi. Dua faktor yang menjadi
musuh alami bagi keberadaan sutu bahanpustaka.
sebagai salah satu pengelola ilmu pengetahuan dan hasii
temuan p enyilidikan, perpustakaan memitiki peranan penting dalam
menyimpan, mengolah, merawat serta mengelola arus pengetahuan
dan informasi, demi kemajuan suatu masyarakat atau bangsa. Selain
itu, perpustakaanjuga mempunyai tanggung jawab u nhrk melindungi
pengetahuan dan informasi serta mendukung upaya pelestarian dan
penyelamatan dari keberadaan warisan leluhur berupa bahan pustaka
kuno yang bemilai tinggi. secara epistirnorogis, pelestarian merupakan
bagian dari konservasi, yung mengkhususkan diri pada perbaikan dan
penyelamatan dengan berbagai cara seperti fungidasi, laminasi,
pendinginan, perlindungan dari debu, dan penyimpanan manuskrip,
tedahan, foto-foto dan naskah-naskal-r. Menurut Nelly BallofeJ,
Preservation (preservasi) merupakan kegiatan pelestarian bahan
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pustaka yang tidak hanya melindungi bentuk fisik saja, tetapi juga
informasi yang terkandung di dalamnya, yaitu dengan melakukan
perubahan format.3 Selain itu, kegiatan pelestarian juga mencakrrp
selnua fuirgsi manajerial dan finansial termasuktata carapenyimpanan
dan daya manusia, kebijakan, teknik dan metode
yarrg diikutsertakan melestarikan materi bahan pustaka dan
inforuasi yang terkaniiung di dalamnya.a Dureau dan Cleruents ( 1990)
rnenjelaskan tujuan kebijaksanaan pelestarian bahan pustaka yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Melestarikan kandungan infonnasi ilmiah yang direkarr-r dari
dialihkan pada media lain.
2. Melestarikan bentuk fisik asli bahan pustaka dan arsip schingga
dapat digunakan dalarn bentuk seutuh rnungkin.5
Berbicara masalah preservasi, pasti tidak dapat mengelak
untuk tidak membicarakan j uga tentang kons erva s i d a lant p e n gerlia n
luas. Ada beberapa tingkatan dalam kegiatan konservasi,ytitu, Pre-
venliort of deteri o rcrtion pre.s ervation, cons o l idation, re.; l o ra l iott
and reproductiott yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut:
l. Prevention o.f deterioration, yartu tindakan preventif untuk
n-relindungi benda budaya dengan mengendalikan kondisi
lingkungan dan kerusakan lainnya, termasuk cara penanganannya.
2. Preservation, yartu penanganan yang berhubungan pada benda
budaya. Kerusakan karena udara lernbab, faktor kirnia, serangga
dan mikro organisme harus dihentikan untuk menghindari
kerusakan lebih lanjut.
3. Consolidation, yartu memperkuat bahan yang rapuh dcngan
m emb erikan p ereka t (A d h e s iv e) atau b ahan p engu at lai nnya.
4. Restoration, yartumernperbaiki koleksi yang telah rusak dengan
mengganti bagian yang hilang agar bentuknya mendekati keadaan
semula.
5. Reproduction, yaitu membrrat kopi dari bahan asli, tennasuk
nteutbuatbentukmikro dan foto repro sefia trarsfomrasi kc dalam
bentuk digital. 6
Perpustakaan Museum Radya Pustaka Surakafta, yang juga
menjadi museuln pertama diNusantara, menyimpan koleksi naskah
kuno langka berupa buku Babad, Serat Carilc maupun buku cetak
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yang jumlahnya ktrrang Iebih 400 buah. Koleksi tertua dari
peryustakaan itriadalah scratJoesoef berisi tentang kisah fiidup Nabi
Ytrsufyang ditulis oleh Perniien Kasep'han pada tahun 1729.Saat iri,
koleksi naskah kuno dari perpustakaan Museum Radya pustaka
Surakarta, menghadapi situasi yang membahayakan. Kerusakan
rnaterial karena rapuh dirnakan usia. tehrik penyimpallan bahan
pustaka yang tidak ideal serta kurangnya dukungan sumber daya
manusia dan finansial yang rnemadai, rnenjadi ancalnan selain dari
beberapa faktor alarn berupa kelembaban yang tinggi dan serangga.
Apabila haltersebut dibiarkan dan tidak criikuti oleh tindakan nyata
untuk penyelan-ratan, l.naka hampir dapat dipastikan bahwa koleksi
naskah-naskah kuno di Perpustakaan Museunr Radya pustaka
Surakafta akan rlengalanri kemsakan. Resiko terbunrk ya,g dihadapi
adaIah hilangnya pengetahuan dan inforrnasi bagi generasi rneldatarig
sei.ing de,ga, kcr-usaka, rnaterial baha, ptrstaka yang tidak Iagi dapal
dipcrbaiki kcrnbali,
Melihat resiko tersebut di atas. perlu adanya sincrgisitas dan
tindakan nyata dari masyarakat, perguruarl turggi yang memiliki
kompetensi dalam bidang konsen,asi, pengelola rnuseum dan
pemerintah untuk rnenjaga sekaligus melanggengkan, serta
rnenghindarkan material naskah kuno beserta informasi dan
pengetahuarl yang terkandung di dalamnya dari kemusnahan. Untuk
itu, dibutuhkan solusi tepat guna untukrnenjaga kelestarian material
asli naskah kuno koleksi perpustakaan Museum Radya pustaka
Surakart4 selainjuga secam bersamaan membangun jaringan distr-ibusi
yang memungkinkan naskah kuno tersebut dapat diakses dengan
mudah oleh pihak-pihak yang membutuhkan tanpa perlu
membahayakan naskah aslinya sendiri.
MBTODE PENELITIAN
S ecara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatifdeskriptif yang hasil temuarurya dipaparkan dalam kerangka
tulisan. sumber data yang dipakai merupakan hasil *urrun.u.u
medalam dengan para informan pilihaq identifikasi literasi koleksi
perpustakaan, sumber-sumber literature pendukung serta hasil
eksperimen pros es digitalis as i manuskrip kuno koleks i perpustakaan
Museum Radya Pustaka. studi banding ke Ka,tor Arsip dan
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah di Semarang serta Badan.Arsip
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dan Perpustakaan Propinsi Daerah Istimer,va Yogyakarta dilakukiui
unfuk mengetahui proses, peralatan, dan media penunjang proses
digitalisasi, serta efektifitas akses pemustaka di kedua perpustakaall
tersebut. Observasi rnenjadi metode pengumpulan data yang efektif
dalam proses studi banding ini. Temuan data perbandingan di kedua
kantor tersebut, dapat digunakan untuk metnperkuat rumusan model
alih media dengan teknologi digital yang tepat guna di Perpustakaan
Mtrseum Radya Pustaka Surakarta.
Selain itu, berkaitan dengan kondisi internal Perpustakaan
Museum Radya Pustaka Surakarta, ntaka penelitian ini memakai
Pttrposive Sampling di mana pilihan infonnan didasarkarl atas tujuan
tertentu. Penentuan atas infbnnan, merujuk pada mereka yailg
rnempllnyai keterlibatan secara intens dengan koleksi pustaka
perpustakaan Museurn Radya Pustaka, baikpernangku kebijakan yang
mencntukan operasional perpustakaan, pegawai lapangan yang
berkutat dengan koleksi naskah kuno secara langsung maLlplln para
pemustaka yarlg aktif menggunakan koleksi perpustakaan sebagai
sunrber pengetahuan mereka. Selain itu, ju-ea dilakukan wawancara
mendalam dengau para inforn"ran pilihan mengenai.ienis koleksi,
pengeurbangan pelayanan, sumber daya mauusia dan sutnber daya
lain, dan sisteur pelestarian naskah kuno. Data-data yang didapatkan
kemudian diimplementasikan untuk membangun pola dan metode
penyelamatan naskah kuno koleksi peqpustakaan Museum Radya
Pustaka Surakarta.
Proses analisis dalarn penelitian ini dibagi menjadi dua tahap.
Tahap peftama adalah analisis data yang diperoleh di lapangan lewat
wawancara, pengamatan, dan hasil studi banding. Proses analisis
dijalankan melalui tahap reduksi dan kategorisasi guna memudahkan
pengelompokan dan klarifikasi. Tahap kedua melakukan pencatatan
atas apa yang telah didapatkan dari diskusi terfokus serta ekperimen
peralatan dalam alih medianaskah kuno untuk mendapatkan formulasi
yang tepat dalam perumuskan model pelestarian naskah kttuo yafig
rllanrpu diaplikasikan secara mandiri oleh pihak Perpustakaan
Museuu Radya Pustaka Surakarta. Data yang ditemukandi lapaugan
diuj i kernantapan seft a keb enarannya agar tlendapatkan validitas data
yang mendukung kesimpulan serta formulasi hasil penelitian yang
relevan.
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HASIL DAN I'trMBAHASAN
Koleksi naskah kuno yang dirniliki oleh Perpustakaan
Museum Radya Pustaka Surakarta, kebanyakan berupa bahan pustaka
yang mempunyai kandungan infonnasi tentang sejarah maupun
budaya. Saat ini, Museum Radya Pustaka Surakarta memiliki koleksi
naskah kuno yang berjumlah kurang lebih 400-an buah, dengan
dominasi bahan pustaka yang menggullakan aksara Jawa. Hal
tersebut, misalnya dapat di lihat padakoleksi Buku Babad dan serat
Carik maupun cetak. Serat tertua yang dimiliki Museum Radya
Prrstaka adaiah Serat Joesoef yang ditulis tahun 1729, di masa
penrerintahan Paku Buwotro I. Koleksi-koleksi lainberisi tentang cerita
wayang, sejarah, keratin, jamu, tari, notasi gamelan lkarawitan sefta
pawukort. Selain naskah yang ditulis dengan menggunakan tulisan
tangan, tcrdapatjuga koleksi buku Jawa cap, yaitu buku-buku rama
beraksara Jawa tetapi sudah berbentuk cetakan. Buku Jawa cap ini,
-1 
rr mlalinya m encapai I 000 eksemp lar. Ada pula koleks i b entpa t ed a ka n
atau hrlisan ulang sebanyak 70 buku dan berbenftik lontar sebanyak 3
bandle. Selain itu, terdapat 5 naskah kuno yangbaru saja ditemukan.
Sebeltun ditemukan kernbali, naskah tersebut bercampur di antara
buku yang sr-rdah msak dan ditumpuk di dalam gudang perpustakaan.
untuk penambahan koleksi, Museum Radya Pustaka Surakarta juga
rnenerima sumbangan naskah dari masyarakat. Saat ini, ada dua
rraskah kuno yang merupakan hasil sumbangan masyarakat dari
Boyclali yang berjudul Serat Manik Lare dan Serat warni-warnil.
Secara umum, kondisi naskah kuno koleksi Museum Radya
Prrstaka Surakarla dalam kondisi yangbervariasi. Dari koleksi yafig
dimiliki, sekitar 600/o dalamkondisi baik. Artinya teks yang terciapat
dalam naskah kuno dapat terbaca dengan jetas. Naskah yafig
mengalami kerusakan ringan sebanyak 30oA, at1rtnyanaskah masih
terbaca, namun cover dan bagianpinggir naskah sudahmulai tapuk
dan robek kecil-kecil dimakan usia danjug akarenapenyimpanannya
hanya disusun di dalam almari kuyu berkaca yang lembab. Naskah
yang berada dalam kondisi rusak parah sebanyak r0%. Rata-rata
kondisi teks pada naskah tersebut, sudah tidak dapat lagi terbaca,
baik sebagian maupun satu halaman penuh. Kerusakanpadanaskah
disebabkan karena ruangan penylmpanan lembab atau dimakan kutu
buktr yalig rnenyebabkan teks luntur dan hancur. Salah satu naskah
yang merlgalanri rusak parah hingga tidak dapatdiselamatkan adalah
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Surat Manik Maya. Pada tiap lembaran dari naskah tersebut banyak
teks yang rusak karena luntur terkena airllembab. Nasib serupa juga
terjadi pada Serat Babat Giyanti, di mana halaman naskah banyak
yang lengket antarahalaman satu denganyang lainnya. Meski sudah
pernah dijalin kerjasama restorasi dengan Perpustalaan Nasional
Republik Indones ia (PNRI), namun naskah kuno tersebut tetap tidak
dapat terselamatkan. Naskah kuno yang hancur dan hampir tidak
berwujud buku adalah Serat layabayaWangsulan. Naskah ini, tidak
dapat terbaca sama sekali, dan dapat dikatakan sudah hancur.S
Untuk mengetahuijudul danjenis naskah yangdimiliki oleh
Museum Radya Pustaka Surakafta, dapat melihat buku katalog tulisan
dari NancyK. Floridayangberjudul Javanese Literature In Surakarta
Manuscripts. Buku katalog ini diterbitkan oleh Comell SoutheastAsia
Program Publications pada tahun 2012. Buku katalog tersebut dapat
diternukan dan dibaca di Perpustakaan Radya Pustaka surakarta.
Selain berisi infomasi dari koleksi perpustakaan pada era tahun 80-
an, buku katalog tersebut menjadi pedoman bagi pengelola perpustakaan
dalam menyimpan dan menata naskah koleksi yang dimiliki oleh
Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta. Selain itu, pengunjung juga
tllellggunakan buku katalog ini sebagai pedoman dalarn mencari
refbrensi yang akan dibaca atau dipinjam. Pada umumnya, sistern
klasifikasi bahan pustaka termasuk naskah kuno yangdigunakan oleh
p erp us takaan menggunakan D D C (D ewey D ec im a I C kts iffi c at io n),
yakni penggolongan bahan pustaka dengan kode tertentu, seperti 000
- 
900. Berbeda dengan perpustakaan lain. Perpustakaan Museum
Radya Pustaka Surakarta menggunakan sistem tersendiri yang dibuat
oleh NancyK. Florida. Tujuan sistem pengelompokan atau klasifikasi
ini agar naskah kuno mudah ditemukan, selainjuga berfungsi sebagai
katalog dari koleksi naskah kuno pada perpustakaan tersebut.
S ayangnya, katalog Nancy K. Florida ini masih berupa buku manual
dan belum tersedia bentukan elektroniknya. Untuk itu periu dibuat
katalog elektronis sehingga informasi yang terkandungnya dapat
didistribusikan secara online dan pemustaka dapatdengan mudah dan
c ep at rnenem ukan informas i yang diing inkannya.
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UPAYA PELESTARIAN DAN PROSES DIGITALISASI
NASKAH KUNO DI PERPUSTAI(AAN RADYAPUSTAKA
SURAKARTA
Proses penyelamatan naskah di Museum Radya pustaka
Surakarta dilakukan atas dua pertimbangan yaitu, pertama
peliyelalllatan uaskah diprioritaskan bagi naskah yang kondisinya rnulai
msak, dan kedua prioritas ke dua atas dasar paling banyak yang
dibutuhkan oleh masyarakat, pembac a, danpara peneliti. Selama ini,
cara umLrm untuk menjaga kelestarian naskah kuno yangdilakukan
oleh pustakawan Perpustakaan Museum Radya Pustaka Surakafta
adalah nienibersihkan bahan pustaka dengan menggunakan kuas bulu
hah-rs dan lap kain yang bersih. Proses pembersihan dari debu tersebut
dilakLrkan secara rutin dan berkala oleh pustakawan.
Pcrsyaratan alih media digital naskah kuno harus
mempertimbangkan aspek bahwa naskah lorno tersebut sama sekali
bclum pernah diduplikasi, artinya naskah tersebut masih menjadi
master. Selain itu, pemakaian peralatan untuk menunjang pengalihan
rnedia digital juga perltr memperhatikan kondisi fisik dari naskah kuno
tersebut. Bahan pustaka dalam bentukbuku maupun arsip yang telah
bemsia ratusan tahun biasanya cendemg rapuh. sehingga, pengaruh
sekecil apaputl yatlg diakibatkan dari darnpak pemakaian alat alih media
bahan pustaka ke bentukan digital harus diperhatikan.
Secara umum, peralatan yang digunakan untuk proses alih
media bahan pustaka ke bentukan digital menggunakan peralatan
scanner yang berbentuk flat atau memakai perlengkapan fotografi
berupa kamera dan lampu kilatnya. Meskipun efektifuntuk digunakan
dalam menyalin bahan pustaka baru secara mendetail, oemakaian
peralatan s canner ttnfrik mengalih mediakan naskah kuno ke bentukan
digital mempunyai beberapa kelemahan. pancaran radiasi (panas)
yang dikeluarkan dari mesinsca nner pada wakt'u proses pengalihan
media, rentan semakin memperburuk kondisi material naskah krrno
yang sudah rapuh. Salah satLr indikator bahwa material bahan pustaka
bereaksi terhadap radiasi scqt?ner, adalah material bahan pustaka
akan terlihat menjadi semakin kusam. Mesin scanner yanglebih aman
bagi rnaterial naskah kuno, yaitu scanner (Jltra scan. mempunyai
harga yang bombastis. Sehingga peralatan ini, dirasa tidak tepat dan
tidak terlalu elbsien untuk dimiliki dan dipakai oleh perpustak aanyang
nlempunyai kekuatan finansial rata-rata. Peralatan digital yang
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relative lebilr arnan adalah pemakaian pcralatan fotografi, yaitu clellgan
menggunakan karnera serta alat bantu penyinarannya.
Proses digitalisasi naskah kuno di perpustakaan Museum
Radya Pustaka Surakarta mengalami berbagai rnacam kendala. proses
digitalisasi naskah kuno koleksi perpustakaan ini, setenarmya telah
dilakukan sejak tahun 2010 hingga akhir 2014, dengan sistem
scclnner. Melalui kurun waktu tersebut, berhasil menyelesaikan proses
digitalisiasi sebanyak 55 naskah. Baru pada awal tahun20l5, proses
digitalisasi dilakukan dengan menggunakan kamera yang dipasang
pada meja yang dirancang untuk mengambil gambar naskah kuno
lembar demi lernbar. Dilihat dari segi ukuran dan penyerapan daya
listrik pada perpustakaan Museum Radya pustaka Surakarta,
peralatan tersebut dipandang kurang efisien, karena ukuran alat yang
terlalu besar jika dibandingkan besar ruangan perpustakaan yang
berukuran sekitar 6 x 9 meter.
Garnbar l. Perpustakaan N,luseurn Radya pustaka Surakarta
(Foto: li ttp://tembi. n etlj aringan-museum/menjelajah-rnuseum-radya-
pustaka surakarta).
Hingga saat ini, proses alih rnedia yang sudah berjalan sejak
talrrtn 2010 hingea 20l6,telah berhasil mendigitalisasikan l0l naskah
1.40
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kuno. Proscs alih media ini n-renghasilkan frle digital berfbrmat jpg
Rcncarra awaLrya, filc digital terscbut akan dikemas menjadi e-book.
Namun dalanr perjalanan u/aktu, rencana tersebut mengalami
ii a nt b atan karetra terb eu tu r dengan rn inirnnya i njias tn"rkh-rr p endukung.
Proses pembuatan a-book terhenti dan hanya sampai pengalihan
rrreclia lrorcl /i/e (naskali cetak atau cap) menuju soft file (file
digital) Karena proses pengolahan file dan peirrbuatan e-book Ulip-
booli) belLrrn dapat dilaksanakan, rnaka hasil alih media selama ellam
tahun ini nrasih belum dapat di akses secara luas oleh pembaca dan
nrasyarakat "
Kenda la lai n yang ditemukan pada pengelo laan Perpustakaan
N4uscunt l{ac1ya Pustaka Surakarla adalah krrrangnya infiastruktur
pendukung serta jurnlah pustakau,an pengelolanya. Selain itu,
kurangnva cl,rkungan dari pemerintah daerali mauplul pusat terkait
alokasi dana pcngclolaan unfuk Perpustakaan Museurn Radya Pustaka
Surakarta rncnambah peIik pcrmasalahan yang dihadapi petpustakaan
ini. tcrutanra dalam Ltpaya preservasi serta proscs pengalihan mcdia
ke bentLrkan digital.
Saat ini. Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta yatlg
rure nyimpau ratusan naskair kuno dan ribuan bukr-r dengan berbagai
bahasa tersebut, hanya dikelola oleh dua pustakawan. Satu orang
pustakari,an bertugas rnelayani pengunjung yang rnernerlukan buku
dan sekahgus sebagai pengelola yang menyimpan dan merawat naskah
kuno. Sedangkan pustakawan yang lain, bertugas sebagai filolog,
melayani alih aksara naskah kuno terutama yang bertuliskan huruf
Jar,va kuno ke dalarn huruf latin dan melayani kalau seandainya acia
pemustaka yang tertarik untuk rnendapatkan deskripsi atau penjelasan
dari naskah kuno. Pustakawan yang mempunyai divisi kerja khusus
mcnangarli proses digitalisasi belum ada. Kendala lain yang dihadapi,
sumber daya manusia yang tersedia masih belum mempunyai
kemampuan yang memadai untuk rnendukung proses digitalisasi
naskah-naskah kuno. Tenaga pustakawan yal1g ada, tidak mampu
untr"rk melal<ukan tugas alih rnedia hingga benmrjud menjadi e-book.
Rendahnya lnenguasaan software untuk pengolahan data digital serta
keterbatasan infiastruktur pendukun gnyamemberikan dampak pada
rnacetnya proyek alih rnedia koleksi naskah kuno Perpustakaan Radya
Pustaka Surakarla hingga saat ini.
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HARD SKILL., SOFT SKILL DAN SPIRITDAL SKILL
PUSTAKAWAN DALAM ERA TEKNOLOGI DIGITAL
Seu ing dengan berkembangllya ilmu pengetahuan dan jaringan
komunikasi, tektlologi digital dan inteniet nienjadi selllakin erat terlibat
sebagai sarana pokok keseharian hidup rnanusia. BegitLr juga dengan
perkembangan yang terjadidalam dunia pustaka. Tuntutan terhadap
ke cepatan aliran akses dan distribusi atas peneetahuan serta informasi
yang ada di perpustakaan, fflembuat pustakawan untuk terus
rnengembangkan keinampuan dan keahliannya. Pustakawan ditunfut
untuk selalu proaktif, dan bemsaha untukrnengasah kemampu anhard
s/rzl/ rnatrpun soft skill nya. Penguasaan atas teknologi digital rnenjadi
suatu hal yang wajib dilakukan oleh seorane pustakawan. Seorang
pustakawan harus malxpu bersikap kritis dan rnemanfaatkan peluang
yang ditawrkan dari kemajuan teknologi aear malnpu rnenjawab
tantangan atas pelayanan publik yang lcbilr efosien dan dinamis.
Sebagai contoh misahrya populeritas r-nesin pencarian (,searclt
ettgine') dan ketergantungan manusia pacla tasilitas pencari ini,
urcurungkinkan untuk diuranfaatkan oleh para pustakar,van untuk
ureugembangkan jairingan infonnasi dan akses dari koleksi
perpustakaannya.
Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan OCLC (Ontine
contputer" Libran' Centet") pada tahun 2005 rnenyatakan, bahwa
responden lebih bergantung pada mesin pencari (search engine) untuk
pencadan informasi terkait dengan pustaka yang diinginkannya. Survei
ocLC rnenunjukkan bahw a 84 o/o dari responden rnelakukan
pencarian dengan memanfaatkan mesin pencari, dan 1 oz responden
mcrnulai pencarian dengan mcnggunakan website perpustakaan. para
respondenjuga menggunakan rnesin pencari untuk mengecek validitas
rcferens i s itus la in I 0. P enelitia n ters eb ut mengisyaratkan, keb eradaan
pustakawan masih diperlukan dalarn layanan pencarian infonnasi.
Peluang untuk memanfaatkan ketertarikan pada penggunaan mesin
pencari dari penrustal<a bagi pelayairan dan distribusi pengetahuar-r
dan infomrasi, terbuka lebar. .ladi, keberadaan teknologijustru harus
dimar-rfaatkan sebesar-besarnya untuk memperkuat posisi
pustakawan.tr Selain itu, ada fhktor penting dari diri pustakawan yang
perlu diasah dan dipertahankan. Pustakawan perlu rnembangun sistem
komunikasi yang lebih rrenyenangkan. Dalam melakukan pelayanan,
pustakawzrr.r menrpLr nyai s is i hu nranis yaitLr bers ikap rarnah clan hangat,
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scsuatu yang tidak dipunyai oleh mcsin dan teknologi secanggih
apapLrn. Scnyunr adalah bahasa simbol sederhana, yang akan dibaca
secara langsung sebagai rasa honrrat dan keramahan. Senyrm scorang
pustakawan dalarn melayani akan mernbawa sllasana menyeltangkan
clalam hubungan kon-runikasi antara pustakawan clengan publik
pernustaka.
Secara seclerliana. apabila dir"ingkas, i<onsep lturd .skill darr
,soft skillpustakawan sebagaimana contoh dalam bagan berikut ini:r2
.Skrl/ (IQ) Prrstakau,an Sdt Skill (EQj
P usta karva n






rncnyirnak ( Ii.st ctting,s ki I I)





berkoruLrnikasi dan berlutur kata
(cr t rtt tn r r t r it: u I io t t s kil l)
1\,lenguasai TIK (rnesin
pencari,.je-jaring sosiul. onail.
OPAC, ri,ebsi tc perpustakaan.
dan lain-lain)
MerrpLrnvai kenrarnpuan
rncnuliskan ide. pendapat secara
tcrtulis dcngan santun dan
rnenqgunakan gaya baltasa yane
bitik (c o nr ttru n i c at i on s k i I l\
Merrguasai tcori cian ilrrrr ilrnu
pcrpustakaarr pada urr-nrmnva
Dapat bekerlii sar.na dengarr
siapa szija (publ ic rel atiou .rki I l)
Aspek yang tak kalah penting yang harus dirniliki oleh
pustakawan adalah spiritualitas atau yang lebih sering diistilahkan
sebagai Spirituul Skil/. Spiritualitas didefinisikan sebagai sesuatu yang
nlemberi kita makna dan tujuan hidup dan yang menghubungkan kita
dengan sesuatu yang lebih besar dari diri kita sendiri. Sebagai manusia,
kita selah.r merasa tertarik untul( rnelakukan bekerja dengan orang
lain. untuk menciptakan sesuatu yang beinilai dan keindahan serta
saling menghotrnati. Spiritualitas adalah bagian yang melekat dari
setiap aktivitas yang kita lakukan, dan merupakan bagian tak
terpisahkan dari manusia. Sebagai pustakaw anyangmemiliki bidang
kerja untuk melayani pemustaka, menginformasikan dan memehhara
has il temuan ilmu pengetahuan yang tak temilai harganya, dip erlukan
merltal dan sikap yang jujur serta ii<hlas dalam menjalankan tugasnya.
Naskahkuuo sebagai warisan leluhur yang memiliki nilai yangsangat
tinggi, akan tidak berguna atau bahkan akan membawa petaka apabila
berada ditangan orang yang tidak bertanggung jawab. Namun
sebaliknya, apabila warisarl leluhur tersebut dapat dikelola oleli
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sescorang yaltg lnemiliki spritulalitas baik. akan mcmbawa ntanlaat
bagi kemaslahatan ulnat didLrnia. "science withoLtt religiott is lume,
re l igio n with o u t .s c.ie n c e i.s b l htd ", demi kian p endapat Albert Einste in
merlgenai hubungan ilmu pengetahuau dan agama.Ir
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pelestarian naskah ku no koleks i Perpustakaan l\zluseum Radya
Pustaka Surakarta sesegera mungkin untuk dilakukan, mengingat
kondisi naskah yang berusia ratusan tahun tersebut dalarn kondisi rapul-r
dan dikhawatirkan akan rnenjadi sernakin rtisak tennakan usia. Model
alih r-r-redia yang tepat guna dar-r mernungkinkan unturk dilakLrkan dalarn
penyelarnatan naskah kuno koleksi Petpustakaan Museurn Radya
Pustaka Surakarta adalah digitalisasi rnelalui pendekatan hurd shill,
so.ft slcill dan spiritual skill. Pendekatan ini rnenckankan pada
pengen-rbangan pengetahLran dan kentarupuan pLrstakawan seiring
dengan perkembangarl yarlg terladi pada lvilayali teklologi dan
informasi. Perkembangan teknologi menjadi nrediii yang dapat
dimanfaatkan oleh para pustakawan untuk nrembangunjaringan kerja,
pelayanan serta distribusi informasi dan pengetahLran untr-rk publik
secara lebih dinamis danefektif. Selain itu. kebutulian untukruenguasai
kenrampu an soft skill dan spit'itual skill,lugarnenjadi faktor pentir-rg
bagi pustakawan untuk mengembangkan dirinya.
Sararr
Kepada para pustakawan dituntut untuk sclalu proaktif, dan
berusaha untuk mengasah kemampuan harcl skill maupvn.so/t skitt
nya, sebagai upaya untuk menjawab kemajuan zamafl,yang dipenuhi
fasilitas mesin pencarian (search engine). Aspek yang tak kalah
penting yang harus dimiliki oleli pustakar.van dalarn rnenjalankan
profesinya adalah spiritualitas atau yang lebih sering di istilahkan
sebagai spi rituci I s lcill.
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Untuk itu, dalam kondisi demikian pustakawan dituntut agar lebih pandai-
pandai mengelota kematangan psikologisnya, sehingga tidak mudah ilrsutut
emosinya, atau mudah larut terbawa perasaan (baperl datam menglradapi setiap
situasi pelayanan- 
- 
perpu_stakaan. Penguasaan soft skill akan menjadikan
pustakawan memiliki semacaml'fitur tambahan untuk mendongkrak kinerianya,
selaniutnya pustakawan akan semakin mantab apabila melengkapidlrfnya dengan
lemampuan spritial skilt. Memitiki spirituat skill yang baik gustakawan selatinya
telah sampai kepada s3ndaran atau pegan$an yang metampauisegifisik materiat. -
Artinya tuiuan dalam bekeria dan berkarya tidak semata berhasrat kepada gaji,
pangfat, penghargaan namun lebih kepada panggilan tridilp serta wqiud rasa
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